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Abstrak: Peneltian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan metode Blended Learning terhadap kemandirian
mahasiswa; menganalisis hubungan metode Blended Learning terhadap analisis konsep fisika dasar mahasiswa
Prodi Teknik Mesin; dan menganalisi hubungan metode Blended Learning terhadap kemandirian mahasiswa dan
analisis konsep fisika dasar mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini adalah karakteristik mahasiswa dengan subjek
populasi seluruh mahasiswa Prodi Teknik Mesin Universitas Tomakaka Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi
Barat tahun ajaran 2024/2025 berjumlah 49 mahasiswa. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa (1) terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kemandirian mahasiswa dengan metode pembelajaran Blended learning
Prodi Teknik Mesin sebesar 0,727 dengan koefisien determinasi sebesar 0,529 atau 52,9%; (2) terdapat hubungan
positif yang signifikan antara analisis konsep fisika dasar mahasiswa dengan metode pembelajaran Blended
learning Prodi Teknik Mesin sebesar 0,770 dengan koefisien determinasi sebesar 0,593 atau 59,3%; dan (3)
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemandirian mahasiswa dan analisis konsep fisika dasar dengan
metode pembelajaran Blended learning Prodi Teknik Mesin dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
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PENDAHULUAN melainkan  proses yang dapat memberikan
Seorang pendidik dituntut untuk bisa pemahaman dan perubahan perilaku. Untuk itu,
mengembangkan keahlian, pengetahuan, dan bisa dalam  mencapai tujuan pembelajaran  yang

berinovasi sesuai dengan keahlian yang mereka
miliki agar peserta didik mampu merasa nyaman dan
memahami  materi dengan baik.  Sehingga
kemampuan utama yang penting dimiliki adalah
dalam menetapkan strategi pembelajaran yang
disesuaikan dengan bahan ajar dan karakteristik
peserta didik. Seorang pendidik tidak hanya
menguasai materi yang diajarkan tetapi harus pula
menguasai dan mampu menggunakan berbagai
metode pembelajaran dengan tepat.

Kegiatan belajar dapat dikatakan efektif, jika
terdapat interaksi edukatif yang terjadi seperti
interaksi yang sadar tentang tujuan yang ingin
dicapai. Interaksi ini bisa berasal dari pihak seorang
pendidik dengan pihak yang akan di didik. Jadi
pembelajaran itu tidak bisa terjadi seketika,
melainkan perlu melalui berbagai tahapan-tahapan
tertentu.[1]

Pendidik harus bisa memfasilitasi peserta didik
agar dapat belajar dengan nyaman dan baik. Peserta
didik menjadi subjek dan sekaligus objek dari proses
belajar. Sebagai seorang pendidik, harus bisa
menerapkan berbagai metode maupun strategi
mengajar yang sesuai dengan prinsip-prinsip orang
belajar. Hal ini dilakukan agar pendidik dapat
mengontrol berbagai tugas mengajar yang akan
dilakukannya.[2]

Metode pembelajaran [3] lebih penting
dibandingkan dengan materi, dan pendidik lebih
penting dibandingkan metode dan materi itu sendiri.
Pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil,

diharapkan, seorang pendidik harus bisa memilih
model, strategi, dan metode pembelajaran yang
efektif agar pembelajaran dapat mencapai hasil yang
diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi awal pada
mahasiswa Prodi Teknik Mesin menganggap bahwa
materi fisika sebagai mata kuliah yang cukup susah
untuk dipahami dan kemudian akhirya akan
berdampak terhadap tingkat kepercayaan diri
mahasiswa untuk bisa mandiri dalam mengerjakan
soal dan tingkat pemahaman mengenai analisis
konsep materi fisika dasar pun berkurang. Diketahui
beberapa materi fisika bersifat abstrak, perhitungan
yang cukup rumit, dan analisis yang cukup tinggi.
Mata kuliah Fisika Dasar merupakan mata kuliah
wajib yang harus ditempuh mahasiswa Teknik
mesin. Materi yang terkandung dalam mata kuliah
Fisika Dasar memiliki tingkat kedalaman materi
hingga C4, analisis [4]. Salah satu metode
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode pembelajaran Blended Learning.

Blended Learning merupakan  metode
pembelajaran dengan mengkombinasikan atau
campuran sistem pembelajaran online dan tatap
muka (face to face learning). Kombinasi ini
tergantung pada teknologi, pedagogi, dan konteks
pembelajaran. Hal ini mendorong penggunaan
teknologi modern untuk meningkatkan pembelajaran
dan pengembangan pendekatan fleksibel dalam
mendesain kelas guna meningkatkan Kketerlibatan
mahasiswa[5]. Pembelajaran yang didukung dengan
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metode  pembelajaran  secara  online  dapat
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
motivasi mahasiswa. Hal ini sangat cocok untuk
mendorong kolaboratif dan pembelajaran konstruktif
yang sesuai dengan kondisi saat ini.[4]

Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi, konsep dan implementasi model
pendidikan jarak jauh dapat berkembang pula.
Keberadaan dan manfaat teknologi informasi
diciptakan untuk membantu mempermudah dan
mempercepat segala sesuatu yang berhubungan
dengan pengemasan, transformasi, penampilan dan
penyebaran informasi. Semua fenomena ini dapat
divisualisasikan melalui teknologi informasi.[6]

Sistem pendidikan yang pada awalnya dengan
tatap muka di kampus mengharuskan untuk bisa
melakukan pembelajaran jarak jauh dengan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.
Sebagai pendidik harus bisa lebih kreatif dan
inovatif menggunakan teknologi yang variatif
sekarang ini dalam menyampaikan bahan ajar, salah
satunya melalui metode Blended Learning.[7]

Metode ini pula, selain kemandirian mahasiswa
terbangun, mahasiswa juga dapat meningkatkan
kemampuan analisis konsep fisika yang dimilikinya.
Analisis konsep fisika dasar merupakan upaya untuk
memahami, menerapkan, dan mengembangkan
konsep fisika yang merupakan ciri-ciri atau gejala
yang menyatu dengan objek khusushya pada Prodi
Teknik Mesin.[8]

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan metode
Blended Learning terhadap kemandirian mahasiswa;
menganalisis hubungan metode Blended Learning
terhadap analisis konsep fisika dasar mahasiswa
Prodi Teknik Mesin; dan menganalisis hubungan
metode Blended Learning terhadap kemandirian
mahasiswa dan analisis konsep fisika dasar
mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
jenis ex post facto [9]. Jenis penelitian ini bertujuan
untuk menyelidiki adanya hubungan variabel-
variabel bebas yakni kemandirian mahasiswa dan
analisis konsep fisika dasar dengan metode
pembelajaran Blended Learning sebagai variabel tak
bebas tanpa adanya perlakuan yang diterapkan.
Menurut [9], adapun desain penelitiannya sebagai
berikut:
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ra
X1
rs Y
X2
rn
Keterangan:
X1 : Kemandirian mahasiswa (variabel bebas)
X2 : Analisis Konsep (variabel bebas)
Y : Metode Pembelajaran Blended Learning

(variabel tak bebas)

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling yaitu
pemilihan sampel berdasarkan karakteristik tertentu
yang dianggap relevan dengan penelitian. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Februari — Mei 2024,
Prodi Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas
Tomakaka Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi
Barat tahun ajaran 2024/2025 berjumlah 49
mahasiswa. Adapun teknik pengumpulan data
dilakukan melalui teknik kuesioner. Teknik ini
dilakukan melalui pemberian daftar pernyataan
kepada responden sesuai dengan variabel yang
menjadi fokus penelitian.[10]

Analisis yang digunakan berupa analisis data
kuantitatif untuk menganalisis dan menguji serta
membuktikan hipotesis yang diajukan berupa
analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Menurut  [11] analisis  statistik  deskriptif
dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara umum
data dari variabel kemandirian mahasiswa, analisis
konsep fisika dasar, dan metode pembelajaran
Blended learning. Sedangkan statistik inferensial
berkaitan dengan permodalan data dan mengambil
keputusan berdasarkan analisis data, misalnya
melakukan pengujian hipotesis, melakukan estimasi
pengamatan masa mendatang, membuat permodelan
hubungan (korelasi dan regresi), dan sebagainya.
Untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dan
bagaimana bentuk hubungannya digunakan analisis
regresi sederhana dan analisis regresi linear
berganda yang bertujuan menguji  hipotesis
hubungan dua variabel, dengan persamaan regresi
sederhana menurut [12]:

~

Y =a+bX
sehingga untuk persamaan masing-masing variabel
diperoleh:

17=a0+a1X1

—~

Y=a0+a2X2
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Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
meramalkan bagaimana keadaan (haik turunnya)
variabel dependen. Untuk mempermudah proses

analisis,

maka peneliti menggunakan bantuan

program aplikasi SPSS 20.

Y = ao + a]_X]_ + azXZ

Keterangan:

Y

: Harga Y taksiran (metode pembelajaran

Blended Learning)

Ao
a

: Konstanta regresi
: Koefisien arah regresi kemandirian

mahasiswa

a;

: Koefisien arah regresi analisis konsep

fisika dasar

X1
Xz
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: Skor kemandirian mahasiswa

: Skor analisis konsep fisika dasar
Jika F hitung lebih besar dari F tabel maka

koefisien korelasi yang diuji adalah signifikan untuk
a=5%, sehingga dapat diberlakukan ke populasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Pengaruh metode blended learning terhadap
kemandirian mahasiswa

Berdasarkan hasil pengolahan data
menggunakan SPSS 20, adapun hubungan
antara kemandirian mahasiswa dengan metode
pembelajaran Blended learning Prodi Teknik
Mesin, yakni sebagai berikut;

Tabel 1. hubungan antara kemandirian mahasiswa dengan metode blended learning

Adjusted R Std. Error of
Model R Square the Estimate
1 7270 519 13.45950

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 20

Tabel di atas menjelaskan bahwa
besarnya nilai koefisien Kkorelasi antara
kemandirian mahasiswa dengan metode
pembelajaran Blended learning Prodi Teknik
Mesin yang diperoleh sebesar 0,727 dengan
koefisien determinasi sebesar 0,529 yang
mengandung pengertian bahwa pengaruh
variabel kemandirian mahasiswa terhadap
metode pembelajaran Blended learning sebesar
52,9%. Artinya, kemandirian mahasiswa dan
metode  pembelajaran  Blended learning
memiliki hubungan positif yang signifikan.

Blended learning memiliki komponen
pembelajaran langsung dimana pembelajaran
dilaksanakan secara langsung oleh dosen dan
mahasiswa pada waktu dan tempat yang
bersamaan (tatap muka) ataupun waktu yang
sama dan tempat yang berbeda (online).
Pembelajaran langsung pada tahap online dapat
menggunakan fasilitas diskusi online yang
tersedia pada aplikasi LMS yang digunakan.
Diskusi  online  merupakan salah satu
komponen penting sebagai penanda efisiensi
dalam  pembelajaran  blended learning.
Sehingga dengan  memanfaatkan  basis

teknologi, mahasiswa mampu  memiliki
kemandirian dalam menyelesaikan berbagai
persoalan/masalah fisika dalam kehidupan
sehari-hari dengan baik.[13]

Hal ini juga sesuai dengan penelitian
yang telah dikemukakan oleh [8] dengan judul
penelitian ~ “Pengaruh  Blended Learning
terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
dan Self Regulated Learning Mahasiswa”
diperoleh bahwa mahasiswa merasakan
manfaat berupa pembelajaran yang lebih
adaptif, mandiri, dan terintegrasi dengan
teknologi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
blended learning berbasis teknologi efektif
dalam meningkatkan hasil belajar dan layak
diimplementasikan secara luas di perguruan
tinggi.

Pengaruh metode blended learning terhadap
analisis konsep fisika dasar mahasiswa

Hasil pengolahan data menggunakan
SPSS 20, adapun hubungan antara analisis
konsep fisika dasar mahasiswa dengan metode
pembelajaran Blended learning Prodi Teknik
Mesin dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 2. Korelasi hubungan antara analisis konsep fisika dasar mahasiswa dengan metode blended learning

Adjusted R Std. Error of
Model R Square the Estimate
1 7702 .585 12.50758

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 20

Berdasarkan hasil analisis di atas,
besarnya nilai koefisien korelasi antara analisis
konsep fisika dasar mahasiswa dengan metode
pembelajaran Blended learning Prodi Teknik

Mesin yang diperoleh sebesar 0,770 dengan
koefisien determinasi sebesar 0,593 yang
mengandung pengertian bahwa pengaruh
variabel analisis konsep fisika dasar terhadap
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metode pembelajaran Blended learning sebesar
59,3%. Artinya, analisis konsep fisika dasar
dan metode pembelajaran Blended learning
memiliki hubungan positif yang signifikan.

Seorang dosen dalam menciptakan
interaksi dalam pembelajaran online membuat
lebih menantang dibandingkan dalam konteks
pembelajaran face to face. Diketahui dalam
konteks pembelajaran online, seorang dosen
harus merubah fokus mereka dari interaksi
mahasiswa-konten ke arah interaksi antar
mahasiswa dan dari kuantitas ke kualitas
interaksi. Hal ini akan menekan mahasiswa
untuk dapat meningkatkan analisis pemahaman
konsep fisika dasar yang lebih baik [14].

Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan [15] dengan judul
penelitian “Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Menggunakan Model
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Team Quiz dalam Blended Learning” diperoleh
bahwa t-hit = 2,74 sedangkan t-daf = 2.016
maka t-hit > t-daf. dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif
penggunaan model pembelajaran team quis
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Siswa mampu menganalisis
beberapa konsep dan permasalahan matematis
dalam kehidupan sehari-hari menggunakan
metode blended learning.

3. Pengaruh metode Blended Learning terhadap
kemandirian dan analisis konsep fisika dasar
mahasiswa

Hasil pengolahan data menggunakan
SPSS 20, adapun hubungan antara kemandirian
mahasiswa dan analisis konsep fisika dasar
dengan metode pembelajaran Blended learning
Prodi Teknik Mesin dapat dilihat sebagai
berikut;

Tabel 3. Korelasi hubungan antara kemandirian dan analisis konsep fisika dasar dengan metode blended learning

Metode Kemandirian Analisis Konsep
Metode 1.000 727 770
Pearson Correlation Kemandirian 727 1.000 .839
Analisis Konsep 770 .839 1.000
Metode . .000 .000
Sig. (1-tailed) Kemandirian .000 . .000
Analisis Konsep .000 .000 .
Metode 49 49 49
N Kemandirian 49 49 49
Analisis Konsep 49 49 49

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 20

Hasil analisis di atas, diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,000 sehingga dapat dikatakan
bahwa antara kemandirian mahasiswa dan analisis
konsep fisika dasar dengan metode pembelajaran
Blended learning Prodi Teknik Mesin memiliki
hubungan positif yang signifikan. Menurut [9], jika
nilai sig. < 0,05 maka artinya variabel kemandirian
mahasiswa dan analisis konsep fisika dasar secara
parsial berpengaruh terhadap metode pembelajaran
Blended learning. Hal ini disebabkan karena pada
dasarnya Blended learning akan memberikan
kontribusi  signifikan  terhadap  peningkatan
pembelajaran mandiri yang memadukan strategi
pembelajaran  daring yang = memungkinkan
mahasiswa mampu mengatur waktu dan strategi
belajarnya sendiri. Penekanan pada tanggung jawab
pribadi dan kemampuan mengelola proses belajar,
seperti motivasi dan metakognisi, juga ditemukan
pada  penelitian  ini.  Mahasiswa  mampu
meningkatkan kemandirian dan analisis konsep
fisika dasar dengan baik melalui metode belajar ini.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan [16] dengan judul penelitian “Pengaruh
Penerapan Blended Learning Berbasis Google
Classroom terhadap Kemandirian Belajar dan
Motivasi Belajar Sebagai Variabel Intervening”
menunjukkan bahwa penggunaan blended learning

dapat dioptimalkan untuk meningkatkan
kemandirian dan motivasi belajar mahasiswa.
Institusi pendidikan perlu menyediakan dukungan
teknologi yang memadai, sementara dosen didorong
untuk merancang pembelajaran interaktif yang
efektif. Penelitian ini juga  mendukung
pengintegrasian blended learning ke dalam
kurikulum dan membuka peluang untuk studi
lanjutan terkait dampaknya pada aspek pembelajaran
lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa; (1) terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kemandirian mahasiswa dengan
metode pembelajaran Blended learning Prodi
Teknik Mesin sebesar 0,727 dengan koefisien
determinasi sebesar 0,529 atau 52,9%; (2) terdapat
hubungan positif yang signifikan antara analisis
konsep fisika dasar mahasiswa dengan metode
pembelajaran Blended learning Prodi Teknik
Mesin sebesar 0,770 dengan koefisien determinasi
sebesar 0,593 atau 59,3%; dan (3) terdapat
hubungan  positif  yang signifikan  antara
kemandirian mahasiswa dan analisis konsep fisika
dasar dengan metode pembelajaran Blended
learning Prodi Teknik Mesin dengan nilai
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signifikansi

sebesar 0,000. Artinya antara

kemandirian mahasiswa dan analisis konsep fisika

dasar

dengan metode pembelajaran Blended

learning Prodi Teknik Mesin memiliki hubungan
positif yang signifikan.
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